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Abstrak :  

Latar belakang : Self-efficacy, konsep yang diperkenalkan oleh Albert Bandura, merupakan 

keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengendalikan perilaku dan mengambil 

keputusan. Pada masa remaja, self-efficacy penting dalam menentukan perilaku kesehatan 

reproduksi, namun masih dapat di pengaruhi oleh faktor lingkungan sosial seperti dukungan teman 

sebaya (peer support)  

Tujuan : Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan dukungan teman sebaya (peer 

support) dengan self-efficacy remaja dalam perilaku kesehatan reproduksi. 

Metode : Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. 

Populasi penelitian ini terdiri dari semua siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Rambipuji yang berjumlah 

265 siswa, dengan sampel sebanyak 160 responden yang ditentukan melalui teknik  pengambilan 

acak (random sampling). Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner dukungan teman sebaya 

(peer support) dan kuesioner self-efficacy, masing-masing dengan 20 butir pertanyaan yang 

menggunakan skala likert. Analisis data dilakukan dengan uji Rank Spearman. 

Hasil : Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar responden memiliki dukungan teman 

sebaya (peer support) pada kategori tinggi 97,5% dan self-efficacy pada kategori tinggi sebesar 

97,5%. Hasil uji statistik Rank Spearman menghasilkan nilai p-value sebesar 0,474 (>0,05), yang 

mengindikasikan tidak adanya hubungan signifikan antara dukungan teman sebaya (peer support) 

dengan self-efficacy  remaja terhadap perilaku kesehatan reproduksi. 

Diskusi : Tingginya self-efficacy remaja menunjukkan bahwa  keyakinan diri dalam menjaga 

pengetahuan, dan peran orang tua, dibandingkan dengan  dukungan teman sebaya (peer support). 

Faktor utama dalam pembentukan self-efficacy  remaja. 

Kata kunci : Dukungan teman sebaya, self-efficacy, kesehatan reproduksi remaja.  
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